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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menguji efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together berbantuan media puzzle terhadap hasil belajar kognitif siswa materi metamorfosis di 
Madrasah Ibtidaiyah. Metode yang digunakan adalah eksperimen semu dengan desain kelompok 
kontrol tidak ekuivalen yang melibatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai sampel penelitian. 
Hasil analisis menunjukkan perbedaan signifikan, di mana rata-rata evaluasi akhir kelas eksperimen 
mencapai 86,89, mengungguli kelas kontrol sebesar 75,12. Uji statistik menghasilkan nilai signifikansi 
0,000, dengan peningkatan gain ternormalisasi sebesar 60,28% yang masuk kategori cukup efektif. 
Temuan ini membuktikan bahwa sinkronisasi antara kolaborasi kelompok dan visualisasi konkret 
media puzzle mampu merangsang pemahaman kognitif siswa secara optimal pada tahap operasional 
konkret. Studi ini menyimpulkan bahwa penggunaan model tersebut sangat efektif sebagai solusi 
inovatif untuk meningkatkan literasi sains siswa melalui lingkungan belajar yang partisipatif dan 
menyenangkan. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan pilar fundamental bagi kemajuan sebuah bangsa melalui 

pengembangan potensi individu yang terarah secara sistematis (Dartini et al., 2025; Tsani et 
al., 2025). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, sistem pendidikan nasional 
dirancang untuk menciptakan lingkungan belajar yang mampu mengasah kecerdasan 
intelektual sekaligus karakter spiritual siswa. Upaya tersebut menuntut adanya proses 
pembelajaran yang direncanakan dengan penuh kesadaran demi mencapai standar kualitas 
sumber daya manusia yang unggul (Hartati et al., 2024; Thahir et al., 2024). Dalam memenuhi 
sumber daya unggul pendidikan di Indonesia, transformasi kurikulum menjadi langkah 
strategis untuk menjawab tantangan zaman yang semakin dinamis (Imamuddin, 2025). 
Implementasi Kurikulum Merdeka menjadi bukti nyata komitmen pemerintah dalam 
meningkatkan fleksibilitas dan relevansi materi ajar di sekolah (Anwar et al., 2025). Salah satu 
terobosan signifikan dalam kebijakan kurikulum terbaru adalah penggabungan disiplin ilmu 
alam dan sosial menjadi mata pelajaran IPAS pada jenjang pendidikan dasar (Himawan et al., 
2025; Zakarina et al., 2024). Langkah integrasi ini bertujuan melatih logika berpikir siswa 
melalui pemahaman fenomena lingkungan sekitar secara lebih utuh dan komprehensif (Bao et 
al., 2022; Rıstanto et al., 2022). Melalui IPAS, peserta didik diharapkan mampu membangun 
fondasi berpikir ilmiah yang kuat sejak dini (Astutik, 2025; Ho et al., 2023). Peran guru menjadi 
sangat krusial dalam menerjemahkan materi yang kompleks menjadi pengalaman belajar yang 
menyenangkan dan mudah dipahami (Hutabarat et al., 2024). Oleh karena itu, profesionalisme 
guru dalam merancang strategi instruksional menjadi kunci utama keberhasilan transisi 
kurikulum tersebut. 

Efektivitas proses instruksional sangat bergantung pada keterlibatan mental dan fisik 
peserta didik secara aktif (Wang et al., 2024). Pembelajaran dipandang berhasil apabila mampu 
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mengorganisir berbagai elemen pendidikan untuk mencapai target kompetensi yang telah 
ditetapkan sebelumnya (Iskandar et al., 2025; Rendi et al., 2024). Peningkatan hasil belajar 
seringkali dijadikan indikator utama bahwa strategi yang diterapkan oleh pendidik telah 
menyentuh kebutuhan siswa (Rohman et al., 2025). Sebaliknya, penurunan capaian akademik 
biasanya merefleksikan adanya hambatan dalam interaksi antara guru, materi, dan peserta 
didik (Ichiana et al., 2023). Sehingga fokus pada pengembangan ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik tetap menjadi prioritas dalam peningkatan kualitas sistem pendidikan nasional. 
Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa pemahaman konsep pada mata pelajaran IPAS 
seringkali masih berada di bawah ekspektasi. Materi mengenai metamorfosis atau perubahan 
bentuk makhluk hidup kerap dipersepsikan sebagai materi hafalan yang membosankan oleh 
sebagian besar siswa (Kurniati, 2024). Hal tersebut berakibat pada rendahnya penguasaan 
konsep dasar karena siswa kesulitan membayangkan tahapan fase yang terjadi secara konkret. 
Dengan demikian, kegagalan dalam membangkitkan minat belajar siswa dapat menghambat 
penyerapan informasi secara permanen. Kondisi ini memerlukan perhatian serius melalui 
penyediaan sumber belajar yang lebih variatif dan menantang bagi pola pikir anak. 

Observasi awal yang dilakukan di MI Ma'arif Mangunsari mengungkapkan adanya 
masalah penelitian utama terkait rendahnya hasil belajar kognitif pada siswa kelas III. Siswa 
cenderung menghadapi kendala sistematis saat harus menjelaskan urutan fase metamorfosis 
hewan dengan benar dan tepat. Masalah ini diperkuat oleh dominasi metode ceramah yang 
masih sangat kental dalam praktik pembelajaran sehari-hari di kelas tersebut. Akibatnya, 
interaksi antarsiswa menjadi terbatas dan suasana kelas cenderung bersifat pasif atau berpusat 
pada guru (teacher-centered). Rendahnya keterlibatan siswa tersebut berdampak langsung 
pada nilai evaluasi harian yang seringkali tidak mencapai batas ketuntasan minimum. Solusi 
umum untuk mengatasi hambatan tersebut adalah dengan mengadopsi model pembelajaran 
yang mendorong kolaborasi aktif di antara para peserta didik (Pongsophon, 2024; Zitha et al., 
2023). Transformasi menuju pembelajaran yang inklusif diperlukan agar setiap siswa memiliki 
tanggung jawab yang sama dalam memahami materi ajar (Y. Rahmawati et al., 2025). 
Perubahan strategi harus selaras dengan karakteristik perkembangan anak usia sekolah dasar 
yang membutuhkan pengalaman konkret dalam menyerap informasi (Saputra, 2024). Guru 
perlu menggeser paradigma lama yang hanya mentransfer pengetahuan menjadi fasilitator 
yang membangun pemahaman bersama (Thoyyibah et al., 2025). Dengan menciptakan suasana 
belajar yang proaktif, diharapkan motivasi intrinsik siswa dapat tumbuh dan berdampak pada 
peningkatan hasil belajar.  

Secara lebih spesifik, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered 
Heads Together) sebagai alternatif solusi yang efektif (Ria Irawati & Sri Wahyuni, 2022). Model 
NHT memiliki keunggulan pada struktur pembagian tugas yang adil melalui empat tahap 
teknis; penomoran, pengajuan pertanyaan, diskusi kelompok, dan pemberian jawaban (Lestari, 
2022). Tahapan-tahapan ini menjamin bahwa tidak ada siswa yang mendominasi atau justru 
terabaikan dalam proses diskusi kelompok. NHT memaksa siswa untuk saling mendukung 
karena setiap nomor memiliki peluang yang sama untuk dipilih mewakili tim. Melalui pola 
interaksi seperti ini, tanggung jawab pribadi dan kolektif dapat terbentuk secara alami selama 
proses belajar berlangsung. Keefektifan model NHT semakin optimal apabila didukung oleh 
penggunaan media puzzle sebagai alat bantu visual dan manipulatif (Maharani et al., 2023). 
Media puzzle berfungsi menyederhanakan konsep metamorfosis yang abstrak menjadi bentuk 
potongan gambar yang harus disusun kembali oleh siswa (Li, 2025; N. Rahmawati & Wahyudi, 
2025). Aktivitas menyusun puzzle ini merangsang keterampilan motorik sekaligus melatih 
ketajaman kognitif dalam mengenali pola-pola perubahan bentuk hewan. Sebagai media 
berbasis realitas, puzzle memberikan pengalaman langsung yang sangat dibutuhkan oleh siswa 
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dalam tahap operasional konkret. Integrasi antara model kolaboratif dan media permainan 
edukatif ini diharapkan mampu menciptakan sinergi positif dalam ruang kelas. 

Tinjauan terhadap penelitian terdahulu memperlihatkan dukungan yang kuat terhadap 
solusi ini, meskipun masih terdapat kesenjangan yang perlu diisi. Penelitian oleh Bela, (2024) 
membuktikan efektivitas NHT pada hasil belajar matematika, namun belum menyentuh ranah 
ilmu pengetahuan alam di tingkat madrasah. Sementara itu, studi yang dilakukan oleh Hamid, 
(2022) menunjukkan keberhasilan model serupa pada jenjang sekolah menengah yang 
memiliki karakteristik kognitif berbeda. Salsabila (2024) juga mengeksplorasi NHT namun 
lebih berfokus pada motivasi belajar di tingkat MTs. Hal tersebut menunjukkan adanya 
kebutuhan mendesak untuk meneliti kombinasi NHT dan puzzle secara spesifik bagi siswa 
kelas III MI pada materi biologi. Tujuan dari studi ini adalah untuk menguji secara empiris 
efektivitas model NHT berbantuan media puzzle terhadap hasil belajar kognitif materi 
metamorfosis. Kebaruan penelitian terletak pada sinkronisasi antara sintaks NHT yang 
sistematis dengan penggunaan media puzzle fisik untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa 
usia dasar awal. Studi ini mengusulkan hipotesis bahwa intervensi tersebut akan memberikan 
dampak signifikan dibandingkan dengan metode konvensional yang selama ini diterapkan. 
Adapun ruang lingkup penelitian dibatasi pada aspek kognitif siswa mulai dari tingkat ingatan 
hingga evaluasi melalui instrumen tes tertulis. Dengan batasan ini, diharapkan data yang 
diperoleh menjadi lebih fokus, objektif, dan mampu memberikan kontribusi nyata bagi 
pengembangan metodologi pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan jenis eksperimen semu (quasi-
experimental research). Desain yang dipilih adalah Nonequivalent Control Group Design guna 
membandingkan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol secara objektif 
(Sugiyono, 2019). Populasi sasaran mencakup seluruh siswa kelas III di MI Ma'arif Mangunsari 
yang terbagi dalam dua rombongan belajar dengan karakteristik yang setara. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan secara total sampling untuk memastikan representasi data 
yang akurat dari kedua kelompok tersebut. Penggunaan metode ini bertujuan mengukur 
efektivitas intervensi tanpa adanya kontrol penuh terhadap variabel lingkungan yang ada di 
sekolah. 

Tabel 1. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design 
Kelompok Pretest Perlakuan (Variabel X) Posttest 

Eksperimen (III A) O1 X O2 
Kontrol (III B) O3 - O4 

 
Data Data primer dikumpulkan melalui instrumen tes objektif dalam bentuk pilihan 

ganda yang diberikan pada tahap awal dan akhir pembelajaran. Sebelum diimplementasikan, 
butir soal melalui serangkaian uji validitas dan reliabilitas untuk menjamin ketepatan serta 
konsistensi alat ukur (Arikunto, 2013). Tes tersebut dirancang secara khusus untuk 
mengevaluasi penguasaan konsep metamorfosis pada berbagai tingkatan kognitif siswa 
sekolah dasar. Selain data tes, teknik observasi dan dokumentasi digunakan sebagai instrumen 
pendukung untuk merekam dinamika selama proses interaksi di dalam kelas berlangsung. 
Langkah ini memastikan bahwa seluruh aktivitas siswa terpantau sesuai dengan sintaks model 
pembelajaran yang telah direncanakan. 

Prosedur penelitian dimulai dengan pemberian pretest untuk memetakan kemampuan 
awal siswa pada kedua kelompok penelitian. Setelah pemberian perlakuan berupa model NHT 
berbantuan puzzle pada kelas eksperimen, kedua kelompok mendapatkan posttest untuk 
mengukur capaian akhir. Analisis data dilakukan melalui uji prasyarat yang meliputi uji 
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normalitas dan uji homogenitas sebagai syarat penggunaan statistik parametrik. Pengujian 
hipotesis akhir menggunakan Independent Sample T-test serta perhitungan N-gain score untuk 
menentukan tingkat efektivitas peningkatan hasil belajar (Hake, 1999). Seluruh rangkaian 
analisis ini diolah secara sistematis untuk memberikan simpulan yang kuat mengenai dampak 
penggunaan model terhadap hasil belajar. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tahap awal penelitian difokuskan pada pemetaan kemampuan dasar siswa melalui 
pemberian pretest di kedua kelas sampel. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol mengawali pembelajaran dengan tingkat pemahaman yang relatif setara pada 
materi metamorfosis. Perolehan skor rata-rata pada tahap ini menjadi fondasi utama untuk 
mengukur sejauh mana intervensi model pembelajaran mampu memberikan perubahan 
signifikan. Data hasil belajar kognitif diperoleh melalui perbandingan skor antara kelompok 
yang mendapatkan intervensi model NHT berbantuan media puzzle dengan kelompok kontrol. 
Berdasarkan hasil evaluasi awal (pretest) dan evaluasi akhir (posttest), terdapat perbedaan 
capaian yang signifikan sebagaimana dirangkum dalam tabel di bawah ini: 

 
Tabel 2. Perbandingan Capaian Hasil Belajar Kognitif 

Kelompok N Pretest (Mean) Posttest (Mean) Selisih (Gain) 
Eksperimen (III B) 28 68,61 86,89 18,28 

Kontrol (III D) 26 67,73 75,12 7,39 

 
Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa kelas eksperimen menunjukkan peningkatan rata-

rata skor yang jauh lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Kelas yang menggunakan model 
NHT dan media puzzle mengalami kenaikan sebesar 18,28 poin, sementara kelas konvensional 
hanya naik 7,39 poin. Hal ini membuktikan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam menyusun 
puzzle secara berkelompok memberikan dampak nyata pada pemahaman konsep 
metamorfosis dibandingkan hanya mendengarkan ceramah guru. 

Untuk memudahkan visualisasi perbandingan efektivitas tersebut, capaian rata-rata 
kedua kelas dapat dilihat melalui diagram batang di bawah ini: 

 

 
Gambar 1. Diagram Perbandingan Capaian Hasil Belajar Kognitif 

 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data posttest terlebih dahulu diuji melalui 

prosedur normalitas dan homogenitas untuk memastikan keabsahan statistik. Uji normalitas 
dilakukan dengan metode Shapiro-Wilk mengingat jumlah sampel di bawah 50 responden. 
Hasil pengujian prasyarat analisis data disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas (Posttest) 
Jenis Pengujian Variabel Nilai Sig. Kriteria Kesimpulan 

Normalitas Eksperimen 0,077 > 0,05 Distribusi Normal 
 Kontrol 0,145 > 0,05 Distribusi Normal 

Homogenitas Varians Data 0,560 > 0,05 Data Homogen 

 
Berdasarkan data pada Tabel 3, mengonfirmasi bahwa seluruh sebaran nilai posttest 

memenuhi kriteria statistik parametrik. Nilai signifikansi normalitas pada kedua kelas berada 
di atas 0,05, yang berarti data berasal dari populasi berdistribusi normal. Demikian pula 
dengan uji homogenitas yang menghasilkan nilai 0,560, menunjukkan bahwa varians data 
antara kelas eksperimen dan kontrol adalah setara. Dengan terpenuhinya kedua prasyarat ini, 
pengujian hipotesis menggunakan Independent Sample T-Test dapat dilakukan dengan tingkat 
kepercayaan yang tinggi. 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui signifikansi perbedaan hasil belajar 
kognitif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Metode yang digunakan adalah 
Independent Sample T-Test dengan membandingkan nilai posttest dari kedua kelompok 
sampel. Langkah ini sangat krusial untuk membuktikan bahwa keunggulan nilai pada kelas 
eksperimen benar-benar disebabkan oleh intervensi model NHT berbantuan puzzle, bukan 
karena faktor kebetulan. Pengolahan data dilakukan secara teliti guna memastikan akurasi 
hasil penelitian sebelum ditarik sebuah simpulan ilmiah yang kuat. 

 
Tabel 4. Hasil Analisis Hipotesis (Independent Sample T-Test) 

Parameter Statistik Nilai Kriteria Kesimpulan 
t-hitung 4,911 > 2,007 (t-tabel) Signifikan 
Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 Ha Diterima 

 
Interpretasi data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 4,911 secara 

signifikan lebih besar dibandingkan nilai t-tabel yang hanya sebesar 2,007. Didukung dengan 
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 yang jauh berada di bawah ambang batas 0,05, 
maka hipotesis nol (H0) secara otomatis ditolak. Hal tersebut memberikan bukti empiris bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar kognitif yang sangat nyata antara siswa yang belajar dengan 
model NHT dan siswa di kelas konvensional. Temuan ini mengukuhkan bahwa penggunaan 
media puzzle secara kolaboratif mampu memicu struktur berpikir yang lebih sistematis pada 
siswa sekolah dasar. 

Setelah terbukti adanya perbedaan yang signifikan, analisis dilanjutkan dengan 
mengukur tingkat efektivitas peningkatan hasil belajar melalui uji Normalized Gain (N-Gain). 
Uji ini bertujuan untuk melihat seberapa besar efektivitas model pembelajaran dalam 
meningkatkan pemahaman siswa dari skor awal (pretest) ke skor akhir (posttest). Fokus utama 
dari analisis ini adalah untuk mengategorikan kualitas peningkatan tersebut ke dalam skala 
efektivitas yang terukur secara statistik. Melalui perhitungan N-Gain, dampak dari intervensi 
dapat dinilai secara lebih objektif dan presisi bagi pengembangan kurikulum di kelas. 
 

Tabel 5. Hasil Analisis Efektivitas (N-Gain Score) 
Indikator Efektivitas Nilai Interpretasi 
Rata-rata N-Gain 0,6028 Kategori Sedang 
N-Gain Persen 60,28% Cukup Efektif 

 
Berdasarkan Tabel 5, perolehan nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,6028 menempatkan 

peningkatan hasil belajar siswa pada kategori “Sedang”. Jika dikonversi ke dalam bentuk 
persentase, nilai efektivitas sebesar 60,28% menunjukkan bahwa penerapan model NHT 
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berbantuan media puzzle berada pada level “Cukup Efektif”. Meskipun belum menyentuh 
kategori tinggi, capaian ini sudah cukup memberikan dampak perubahan kognitif yang positif 
bagi siswa kelas III MI dalam menguasai materi metamorfosis. Hasil ini merekomendasikan 
penggunaan kombinasi model dan media tersebut sebagai alternatif strategi instruksional yang 
solutif bagi guru di madrasah. 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) berbantuan media puzzle secara signifikan meningkatkan 
hasil belajar kognitif siswa pada materi metamorfosis. Keberhasilan ini dapat dijelaskan 
melalui teori konstruktivisme kognitif dari Jean Piaget. Siswa kelas III MI, yang rata-rata berusia 
8-9 tahun, berada pada tahap perkembangan operasional konkret. Pada fase ini, anak-anak 
mulai berpikir logis tentang kejadian-kejadian konkret namun masih kesulitan memahami 
konsep yang sepenuhnya abstrak (Masgumelar & Mustafa, 2021; Nababan, 2025). 
Metamorfosis merupakan materi yang bersifat sekuensial dan biologis yang seringkali sulit 
divisualisasikan hanya melalui teks. Kehadiran media puzzle berfungsi sebagai representasi 
fisik yang menjembatani pemahaman siswa dari tingkat abstrak ke tingkat konkret (Nairo et 
al., 2025), sehingga struktur kognitif mereka dapat menangkap urutan perubahan bentuk 
makhluk hidup dengan lebih presisi (Artawijaya & Saptiari, 2023). 

Selain itu, efektivitas model NHT didukung kuat oleh teori belajar sosial dari Lev 
Vygotsky, khususnya mengenai konsep Zone of Proximal Development (ZPD) (Potgieter & van 
der Walt, 2022; Rigopouli et al., 2025). Dalam model NHT, terdapat sintaks “Heads Together” 
atau berpikir bersama, di mana setiap siswa dalam kelompok yang memiliki kemampuan 
beragam saling berinteraksi untuk memastikan seluruh anggota memahami materi. Melalui 
interaksi sosial ini, siswa yang memiliki pemahaman lebih maju memberikan dukungan 
(scaffolding) kepada rekan sebayanya (Lin & Yang, 2021; Mishra, 2023). Proses pemanggilan 
nomor secara acak oleh guru menciptakan akuntabilitas individu, yang menurut Vygotsky 
mendorong keterlibatan mental yang lebih dalam karena setiap individu harus siap 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Dengan demikian, peningkatan hasil belajar 
bukan hanya terjadi karena aktivitas fisik menyusun puzzle, melainkan karena adanya 
konstruksi pengetahuan bersama melalui dialog dan kolaborasi kelompok. 

Temuan dalam studi ini memperkuat dan memperluas hasil-hasil penelitian terdahulu 
yang tercantum dalam literatur pendidikan. Sejalan dengan temuan Bela (2024) yang 
menyatakan bahwa model NHT mampu menciptakan dinamika kelas yang positif, meskipun 
fokusnya pada mata pelajaran matematika. Penelitian ini juga mendukung argumen dari 
Susilowati (2022) bahwa kemandirian belajar dapat ditingkatkan melalui model kooperatif, 
namun penelitian ini membuktikan bahwa pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah, ketergantungan 
pada media fisik seperti puzzle jauh lebih krusial untuk mencapai hasil belajar kognitif yang 
optimal. Hal tersebut juga selaras bahwa penggunaan media interaktif, baik berbasis fisik 
maupun teknologi digital, terbukti secara signifikan mampu menstimulasi keterlibatan kognitif 
yang lebih mendalam pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah (Tubagus et al., 2025). Berbeda dengan 
penelitian Salsabila (2024) yang lebih menekankan pada aspek afektif seperti motivasi, 
penelitian ini secara spesifik memberikan bukti empiris mengenai lonjakan pada aspek kognitif 
dari tingkat mengingat (C1) hingga menganalisis (C4) pada materi IPA. 

Novelty utama dari penelitian ini terletak pada sinkronisasi antara model NHT dengan 
media puzzle fisik yang dirancang khusus untuk materi metamorfosis di lingkungan Madrasah 
Ibtidaiyah. Sementara banyak penelitian saat ini mulai beralih ke media digital (e-learning), 
penelitian ini menemukan bahwa bagi siswa kelas rendah di MI, stimulasi sensorik melalui 
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media manipulatif fisik tetap menjadi metode yang paling efektif untuk membangun fondasi 
konsep sains. Hal tersebut membantah anggapan bahwa media konvensional seperti puzzle 
sudah tidak relevan lagi di era digital. Sebaliknya, puzzle fisik menawarkan keterlibatan 
kinestetik yang tidak dapat sepenuhnya digantikan oleh layar digital, terutama dalam materi 
yang membutuhkan pemahaman tentang susunan dan urutan proses alam. 

Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan di atas, temuan penelitian ini dapat 
disintesiskan ke dalam sebuah kerangka konseptual yang menghubungkan variabel-variabel 
kunci.  

 
Gambar 2. Integrasi Teoretis dan Praktis Temuan Penelitian 

 
Berdasarkan gambar visualisasi temuan penelitian di atas, dapat dipahami bahwa 

keberhasilan peningkatan hasil belajar kognitif siswa pada materi metamorfosis merupakan 
hasil dari sinergi dua pilar utama pedagogis yang terintegrasi secara sistematis. Pilar pertama 
direpresentasikan oleh penerapan model kooperatif tipe NHT yang berakar pada Teori 
Vygotsky, di mana struktur sosial dan tanggung jawab individu dibangun melalui proses 
scaffolding di dalam kelompok heterogen (Panhwar et al., 2025; Xi & Lantolf, 2021). Pilar kedua 
adalah penggunaan media puzzle yang selaras dengan Teori Piaget, yang menekankan 
pentingnya visualisasi konkret (Bidayah et al., 2025; Mandar & Sihono, 2025) dan aktivitas 
kinestetik bagi siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah yang berada pada tahap perkembangan 
operasional konkret . Keterpaduan antara manajemen kelas yang kolaboratif dan penggunaan 
alat peraga manipulatif yang tepat sasaran ini menciptakan ekosistem pembelajaran yang 
dinamis, sehingga mampu memfasilitasi siswa dalam mengonstruksi pemahaman konsep 
biologi dasar secara lebih mendalam, bermakna, dan terukur.  

Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi penting bagi para pendidik di tingkat 
Madrasah Ibtidaiyah. Guru disarankan untuk tidak lagi mengandalkan metode ceramah murni 
dalam mengajarkan materi sains yang bersifat prosedural. Penggunaan model NHT dapat 
dijadikan standar prosedur dalam kerja kelompok untuk menjamin keadilan partisipasi siswa. 
Selain itu, sekolah perlu mendukung kreativitas guru dalam mengembangkan media 
pembelajaran mandiri (seperti puzzle buatan sendiri) yang relevan dengan karakteristik 
materi, tanpa harus selalu bergantung pada media digital yang mahal. Hal ini membuktikan 
bahwa inovasi pembelajaran tidak selalu identik dengan teknologi tinggi, melainkan pada 
ketepatan pemilihan strategi yang sesuai dengan kebutuhan kognitif anak. 

Rekomendasi bagi penelitian selanjutnya adalah untuk mengeksplorasi efektivitas 
kombinasi model ini pada mata pelajaran lain yang memiliki tingkat kesulitan tinggi, seperti 
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matematika atau bahasa. Peneliti masa depan juga dapat melakukan studi komparasi antara 
penggunaan puzzle fisik dengan puzzle digital (e-puzzle) untuk melihat perbedaan dampaknya 
terhadap daya ingat jangka panjang siswa. Selain itu, disarankan untuk memperluas instrumen 
penilaian agar mencakup ranah afektif dan psikomotorik secara lebih mendalam, sehingga 
gambaran mengenai efektivitas model NHT berbantuan media puzzle dapat dilihat secara 
holistik dalam membentuk karakter dan keterampilan siswa secara menyeluruh. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) berbantuan media puzzle terbukti secara signifikan 
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada materi metamorfosis, yang ditunjukkan oleh 
capaian N-gain score sebesar 60,28% serta nilai signifikansi uji-t sebesar 0,000. Temuan utama 
ini memberikan validasi empiris terhadap teori konstruktivisme Jean Piaget dan teori belajar 
sosial Lev Vygotsky, yang menegaskan bahwa keterlibatan multisensori melalui media 
manipulatif serta interaksi kolaboratif sangat krusial bagi perkembangan intelektual siswa 
pada tahap operasional konkret. Kontribusi orisinal dari studi ini terletak pada pembuktian 
efektivitas media fisik dalam memperkuat struktur kognitif siswa di lingkungan Madrasah 
Ibtidaiyah, sekaligus menawarkan solusi praktis untuk menggeser paradigma pembelajaran 
konvensional menuju pendekatan yang lebih inklusif dan berpusat pada siswa. Implikasi 
praktisnya menekankan perlunya standarisasi strategi instruksional yang menggabungkan 
akuntabilitas individu dengan alat peraga visual untuk mengoptimalkan literasi sains di tingkat 
dasar. Sebagai pengembangan lebih lanjut, disarankan bagi peneliti mendatang untuk 
mengeksplorasi pengaruh model ini terhadap dimensi afektif dan psikomotorik secara holistik, 
serta melakukan studi komparatif antara penggunaan media fisik dan media digital guna 
memahami dinamika gaya belajar generasi Alfa secara lebih komprehensif. 

Novelty penelitian ini terletak pada integrasi model Numbered Heads Together (NHT) 
dengan media puzzle sebagai strategi pembelajaran kooperatif multimodal untuk 
meningkatkan hasil belajar kognitif pada materi metamorfosis yang bersifat konseptual dan 
abstrak bagi peserta didik sekolah dasar. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang umumnya 
menguji efektivitas NHT atau penggunaan media pembelajaran secara terpisah, studi ini secara 
kritis menganalisis bagaimana sinergi antara diskusi kooperatif terstruktur dan manipulasi 
visual-kinestetik melalui puzzle mampu memperkuat pemahaman konseptual, penalaran 
sebab–akibat, serta retensi konsep metamorfosis. Dengan menempatkan media puzzle tidak 
sekadar sebagai alat bantu, melainkan sebagai pemicu kognitif dalam proses kolaboratif NHT, 
penelitian ini mengisi kesenjangan literatur terkait desain pembelajaran terpadu pada materi 
IPA di sekolah dasar, serta memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan 
pembelajaran kooperatif berbasis media konkret dan implikasi praktis bagi guru dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran sains yang bermakna dan berpusat pada peserta didik. 
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